PERUBAHAN SOSIAL BUDAYA BERBASIS PENGEMBANGAN PARIWISATA





1.1 Latar Belakang 
Masyarakat secara disadari ataupun tidak di sadari akan mengalami perubahan 
sosial karena merupakan suatu sistem sosial. Terjadinya suatu perubahan dalam 
masyarakat dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah adanya 
penemuan-penemuan baru, dan keinginan untuk maju serta memperbaiki kehidupannya 
kearah yang lebih baik. Adanya pengembangan pariwisata, merupakan salah satu faktor 
penyebab yang akan mempengaruhi terjadinya perubahan sosial pada masyarakat. 
Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat tidak selamanya akan berdampak 
positif kepada kemajuan, namun dampak yang ditimbulkan dapat mengakibatkan 
dampak yang negatif atau kemunduran. Masyarakat memandang sebuah kemajuan dan 
pembangunan  yang berkelanjutan yang terjadi di lingkungannya merupakan sebuah 
keberhasilan. Akan tetapi perubahan tersebut dapat berbanding terbalik dengan sistem 
sosial yang ikut mengalami perubahan yang dapat dirasakan oleh anggota-anggota 
masyarakatnya. Sistem sosial yang ikut mengalami perubahan, salah satu contohnya 
akan membentuk anggota-anggota masyarakat yang individual. Masyarakat sebagai 
suatu sistem tentu dalam perwujudannya, senantiasa mengalami perubahan baik 
perubahan berupa kemajuan maupun kemunduran, luas atau terbatas, cepat atau 
lambatnya (Nazir, 2008:157). Sehingga dapat dikatakan bahwa semua anggota-anggota 
masyarakat akan mengalami perubahan selama hidupnya. Perubahan tersebut dapat 
kearah kemajuan (progres) ataupun perubahan tersebut dapat terjadi ke arah 
kemunduran. Berbagai permasalahan yang diakibatkan karena pengembangan 
pariwisata menjadikan perubahan yang terjadi di masyarakat. Bentuk Perubahan yang 
diakibatkan oleh pengembangan pariwisata dapat dikatagorikan sebagai perubahan 
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yang terencana ataupun perubahan yang tidak direncanakan. Pengembangan pariwisata 
dapat menimbulkan perubahan yang berdampak positif dan negatif. Namun hal yang 
harus dipikirkan dan diperhatikan adalah perubahan yang menimbulkan dampak negatif 
yang sudah seharusnya mendapatkan perhatian lebih. Banyak Fakta-fakta yang 
bermunculan dari pengembangan pembangunan pariwisata yang berdampak kepada 
perubahan sosial budaya masyarakat yakni Maraknya kriminalitas, gaya hidup 
masyarakat lebih modern, pergaulan yang semakin bebas, sikap atau perilaku anggota 
masyarakat yang telah keluar dari nilai ataupun norma yang berlaku dalam masyarakat 
semua itu muncul karena efek dari pengembangan pariwisata yang mengakibatkan 
perubahan sosial di masyarakat. Pada umumnya masyarakat yang tinggal di pedesaan 
bermata pencaharian sebagai petani dan nelayan menurut data yang di peroleh dari desa 
bahwa 3.680 masyarakat Desa Kuta bermata pencaharian sebagai petani dan sisanya 
bekerja di sektor wisata, nelayan dan lain-lain.  Perubahan-perubahan yang relatif 
homogen menuju relatif kompleks, baik dari pola tingkah laku, sistem sosial ataupun 
pranata sosial merupakan hasil pertemuan yang terjadi antara masyarakat agraris dan 
sektor kepariwisataan. Pertemuan yang terjadi antara masyarakat agraris dengan sektor 
kepariwisataan merupakan Pertemuan dua bentuk kebudayaan yang akan melahirkan 
kebudayaan baru, baik pada pihak penerima ataupun kepada pihak yang akan 
memberikan pengaruh. Perubahan sosial budaya yang terjadi dalam kehidupan 
bermasyarakat dapat disebabkan dari berbagai sumber seperti pertambahan penduduk 
yang akan menimbulkan perubahan ekologi dan dapat menyebabkan perubahan tata 
hubungan antar kelompok-kelompok sosial, (Soemardjan, 1986:303). Dan juga bisa 
dikarenakan rasa tidak puas yang ada pada diri manusia. Pariwisata pada dasarnya 
mempunyai peran yang sangat penting dalam pembangunan dan kemajuan Indonesia 
khususnya sebagai penghasil devisa negara disamping sektor migas. Selain komoditi 
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minyak dan gas bumi pada tahun 2009 Pariwisata menempati urutan ketiga dalam hal 
penerimaan devisa. Pengembangan Pariwisata di indonesia bertujuan untuk 
memperluas lapangan pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada 
umumnya. Tujuan pariwisata juga terlihat dengan jelas dalam instruksi Presiden 
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1969, khususnya Bab II pasal 3, yang 
menyebutkan” usaha-usaha pengembangan pariwisata di Indonesia bersifat suatu 
pengembangan dan pembangunan serta kesejahteraan masyarakat dan negara (Yoeti, 
1996:151).  
Peningkatan arus kunjungan wisatawan mampu memperluas kesempatan kerja 
dan kesempatan berusaha bagi masyarakat sehingga perekonomian masyarakat dapat 
tercukupi. Dengan adanya peningkatan jumlah wisatawan secara otomatis pengeluaran-
pengeluaran wisatawan dapat meningkatkan pendapatan penduduk setempat. Adanya 
peningkatan hasil usaha dikalangan penduduk mampu membuat kehidupan masyarakat 
berubah menjadi pola konsumtif sehingga menimbulkan rasa tidak puas terhadap gaya 
hidup tradisional dan sederhana sehingga  merangsang keinginan untuk berpola hidup 
seperti para wisatawan yang berkunjung kedaerahnya. Pengembangan daerah tersebut 
dapat menimbulkan perubahan sosial budaya dikalangan masyarakat setempat, 
Perencanaan yang berhubungan dengan aspek sosial yang ada serta berdasarkan 
kenyataan yang menyangkut aspek-aspek sosial yang mungkin timbul, Masyarakat 
sedapat mungkin diikutsertakan dalam perencanaan dan pengembangan kepariwisataan 
dengan memberikan motivasi bahwa mereka mempunyai kepentingan terhadap 
keberhasilan daerah pariwisata yang bersangkutan. Disamping hal-hal  yang sudah di 
paparkan diatas, pariwisata juga dapat menimbulkan perubahan-perubahan pada 
norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat setempat, dimana dalam 
kepariwisatawan kadang kala tidak sejalan dengan nilai-nilai sosial, norma-norma 
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sosial, pola prilaku sosial, yang ada dalam masyarakat khususnya masyarakat Desa 
Kuta, Kecamatan Pujut Kabupaten  Lombok Tengah. Pola tingkah laku, tradisi, maupun 
budaya  orang-orang yang berwisata tentunya tidak semuanya sesuai dengan nilai-nilai 
atau norma-norma yang berlaku di Desa Kuta Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok 
Tengah. Contohnya ketika wisatawan mandi dengan hanya memakai penutup bagian 
tertentu saja, sehingga dapat menimbulkan rangsangan seksual bagi orang-orang yang 
melihatnya. Hal tersebut yang awalnya tidak biasa mereka lihat didalam kehidupan 
bermasyarakat, dengan sendirinya akan menimbulkan pengaruh terhadap pribadi 
masyarakat tersebut khusunya bagi remaja yang pemikirannya masih dibilang labil. 
Efek demikian ini dapat merubah pola tingkah laku masyarakat Desa Kuta baik secara 
perlahan-lahan maupun secara cepat karena pada dasarnya Masyarakat sebagai suatu 
sistem senantiasa mengalami perubahan. Perubahan pada kehidupan masyarakat 
tersebut merupakan fenomena sosial yang wajar karena setiap manusia mempunyai 
kepentingan yang tak terbatas. Perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat baik 
anak-anak, remaja maupun orang tua akan nampak setelah tatanan sosial dan kehidupan 
masyarakat yang lama dapat dibandingkan dengan tatanan sosial dan kehidupan 
masyarakat yang baru. Perubahan-perubahan yang terjadi saat ini nampak sangat cepat, 
sehingga semakin sulit untuk mengetahui bidang-bidang manakah yang akan berubah 
terlebih dahulu dalam kehidupan masyarakat. Namun demikian secara umum, 
perubahan-perubahan itu biasanya bersifat berantai dan saling berhubungan antara satu 
unsur dengan unsur lainnya dalam suatu kemasyarakatan. Banyak Perubahan-
perubahan yang terjadi baik dari segi kehidupan masyarakat secara umum maupun 
secara khusus. Terutama bagi Negara yang sedang melakukan pembangunan seperti 
Indonesian yang pada saat ini sedang giat melaksanakan pembangunan. Pada dasarnya 
perubahan-perubahan dalam masyarakat indonesia merupakan akibat dari adanya 
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pembangunan yang dilaksanakan pemerintah bersama rakyat indonesia sendiri. 
Pembangunan pedesaan merupakan perhatian utama bagi pemerintah dalam 
pembangunan nasional dengan menitik beratkan pada program pembangunan untuk 
kemajuan pedesaan serta daerah-daerah terpencil. karena sebagian besar penduduk 
masih berpenghasilan rendah bahkan masih berada dalam garis kemiskinan. Seperti 
halnya dalam masyarakat Desa Kuta yang berada di Kecamatan Pujut, Kabupaten 
Lombok Tengah  mengalami juga kecepatan perubahan sejalan dengan tingkat 
peradaban sekarang ini, mengakibatkan adanya sebagian masyarakat Desa Kuta 
kehilangan akan nilai-nilai tradisionalnya dan perlahan-lahan menjadi manusia modern. 
Walaupun masih ada pula masyarakat Desa Kuta yang tetap memegang teguh nilai-
nilai leluhur yang dianggap sebagai suatu nilai yang sangat sakral. Perubahan yang 
terjadi, merupakan akumulasi kebudayaan yang menjadi warisan sosial manusia. Bisa 
dibandingkan pada masa lampau tidak begitu banyak perubahan yang terjadi, 
sedangkan dalam zaman modern seperti sekarang ini frekuensi perubahan semakin 
meningkat. Manusia sedikit kewalahan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan 
yang terjadi, terjadinya perubahan sosial yang cepat itu mungkin disebabkan oleh 
berbagai penemuan baru, yang memungkinkan terjadinya akumulasi kebudayaan 
material (Soekanto,1990: 342). Sebagaimana dikatakan oleh (Soemardjan 1990) bahwa 
perubahan sosial adalah segala perubahan-perubahan pada lembaga kemasyarakatan 
didalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalam 
nilai-nilai sikap dan pola perilaku antar individu, kelompok-kelompok di dalam 
masyarakat Sesuai dengan konsep yang demikian, maka penelitian ini berusaha 
menggali faktor-faktor apa yang melatar belakangi terjadinya suatu perubahan sosial 
pada masyarakat Desa Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. 
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Desa Kuta Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah merupakan wilayah yang 
dipilih sebagai lokasi penelitian. Karena mempunyai keunikan tersendiri yakni  lokasi 
yang sangat strategis dari wisata-wisata pantai yang ada di lombok tengah yang salah 
satunya  sekarang lagi terkenal yakni pesona Pantai Kuta yang memiliki daya tarik yang 
sangat bagus sehingga membuat pengunjung dari luar daerah dan mancanegara 
berkunjung ke wisata tersebut. Berdasarkan data statistik Kecamatan Pujut Kabupaten 
Lombok Tengah, Desa Kuta terletak dibagian selatan Lombok Tengah, Desa Kuta 
terdiri dari 6.540 penduduk, dengan luas wilayah 4.578/km dan memiliki cuaca yang 
panas, karena merupakan daerah yang kering. Dari segi ekonomi Desa Kuta sebagai 
desa tujuan wisata yang sangat populer karena keindahan pantai yang ramai akan 
pengunjung, daerah ini dijadikan sebagai pendapatan bagi pemerintah Kabupaten 
Lombok Tengah, selain itu juga masyarakat Desa Kuta berprofesi sebagai pedagang di 
sekitar tempat-tempat wisata, yang sebagian dari mereka menjual hasil-hasil tenun 
kerajinan tangan, sebagian juga bekerja sebagai pemandu wisata (tour guide)  dan 
nelayan. Kemudian dari segi sosial budaya, masyarakat Desa Kuta juga merasakan 
akulturasi budaya,  yang awalnya masyarakat sekitar menggunakan baju adat sasak 
(lambung) sebagai pakaian sehari-hari, sebagian dari mereka kini sudah menggunakan 
pakaian yang layaknya turis asing dan mengikuti gaya hidup yang modern. Sedangkan 
dari segi pendidikan, menurut data dari dinas pendidikan Kabupaten Lombok Tengah 
pada tahun 2016-2017 terdapat 335 siswa dalam jenjang pendidikan SD/MI yang putus 
sekolah. Pada jenjang SMP/MTS 729 orang siswa dan 628 pada jenjang SMA/MA. 
Banyak anak-anak di Desa Kuta yang tidak melanjutkan sekolah dan lebih memilih ikut 
berjualan dengan orang tuanya di sekitar tempat wisata, tidak terdapatnya SMA di 




 Sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin menampakan pengaruhnya 
di setiap kehidupan individu maupun masyarakat dan secara langsung maupun tidak 
langsung, juga terasa jelas mempengaruhi masyarakat Desa Kuta. Pengaruh tersebut di 
indikasikan oleh adanya perubahan-perubahan dalam tata kehidupan mereka, baik cara 
hidupnya, cara kerja, barang-barang kebutuhan yang mereka beli, keadaan sekeliling 
mereka, maupun nilai-nilai atau norma-norma yang mereka anut. Tampaknya hal ini 
terjadi, karena ada rasa ketidakpuasan sebagian masyarakat Desa Kuta yang melihat 
lingkungan sekeliling mereka mengalami percepatan kemajuan, dan dilihat dari segi 
pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder mereka yang kurang terpenuhi dan kurang 
memuaskan seperti masyarakat yang ada di daerah lain yang sudah mengalami 
kemajuan. Tidak dapat dipungkiri bahwa perubahan-perubahan yang secara langsung 
maupun tidak langsung mempengaruhi seluruh kehidupan masyarakat itu adalah 
dampak dari pembangunan dan pengembangan di segala bidang yang dilaksanakan 
pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diuraikan diatas maka rumusan 
masalah penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana perubahan sosial budaya yang terjadi di masyarakat Desa Kuta 
setelah diresmikan menjadi Desa Wisata ? 
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi perubahan sosial budaya  masyarakat di 
Desa Kuta akibat pengembangan pariwisata? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Pada hakekatnya penelitian merupakan usaha yang dilakukan secara sistematis. 
Diteliti secara mendalam untuk menganalisa serta memecahkan masalalah yang akan 
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dirumuskan dengan cara menyimpulkan dan mencari pengertian terhadap fenomena 
sosial. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengidentifikasi perubahan sosial budaya yang terjadi di masyarakat 
Desa Kuta setelah diresmikan menjadi Desa Wisata. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong perubahan sosial budaya di 
Desa Kuta akibat pengembangan pariwisata 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis  
Hasil penelitian tersebut diharapkan mampu menjadi salah satu informasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan serta kajian tentang perubahan sosial budaya berbasis 
pengembangan pariwisata di Desa Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok 
Tengah. 
2. Manfaat praktis  
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan sebagai sumber 
bacaan bagi mahasiswa yang ingin mengetahui tentang perubahan sosial yang 
terjadi di Desa Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah.  
b. Dapat dijadikan saran, informasi serta sebagai bahan masukan dan rekomendasi 
akan pentingnya perubahan-perubahan sosial yang terjadi di Desa Kuta akibat 
pengembangan pariwisata bagi pemerintah, lembaga kemasyarakatan, dan 
memberikan pemahaman terhadap masyarakat Desa Kuta.  
 
 
 
 
 
